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ABSTRAK 

 
Pengendalian persediaan sangat penting pada suatu perusahaan untuk mengatur persediaan yang 

dibutuhkan yaitu salah satunya Toko Roti Retno Bakery. Penelitian ini membahas tentang 

pengendalian persediaan setiap bahan baku roti seperti tepung, gula, susu, ragi, garam, mentega dan 

telur. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendapatkan hasil total biaya persediaan yang minimum 

dan bagaimana perbandingan dari kedua metode yang digunakan. Metode yang digunakan yaitu 

metode Economic Production Quantity (EPQ) dan Just In Time (JIT). Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan dengan metode Economic Production Quantity (EPQ) dan metode Just In Time 

(JIT), metode yang menghasilkan biaya yang optimal yaitu yang menghasilkan total biaya 

persediaan yang paling kecil adalah metode Just In Time (JIT). 

 

Kata Kunci :  Economic Production Quantity (EPQ), Just In Time (JIT), Pengendalian 

Persediaan, Toko Retno Bakery. 
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ABSTRACT 

Inventory control is crucial for a company to manage the required stock, such as at Retno Bakery 

Shop. This research discusses the inventory control of various bread raw materials such as flour, 

sugar, milk, yeast, salt, butter, and eggs. The aim of this research is to achieve the minimum total 

inventory cost and compare the two methods used: Economic Production Quantity (EPQ) and Just 

In Time (JIT). Based on the results of research conducted using the Economic Production Quantity 

(EPQ) method and the Just In Time (JIT) method, the method that produces the optimal cost, namely 

the method that results in the smallest total inventory cost, is the Just In Time (JIT) method . 

 

Keywords : Economic Production Quantity (EPQ), Inventory Control, Just In Time (JIT), 

Retno Bakery Shop. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Setiap perusahaan harus bisa mengendalikan perencanaan persediaan untuk 

mengoptimalkan proses produksinya [1]. Perusahaan akan mengalami suatu 

kondisi dimana ketika persediaan berlebih maka akan menambah biaya 

pemeliharaan dan penyimpanan beserta mengalami risiko persediaan bahan baku 

tersebut rusak, Sebaliknya ketika persediaan kurang hal tersebut tidak dapat 

memenuhi kebutuhan pelanggan maka dari itu perlu mengendalikan persediaan 

agar kinerja dan keuntungan perusahaan lebih optimal. Salah satunya yang terjadi 

pada toko Retno Bakery yang beralamatkan di Jl. Soekarno-Hatta, Baringin, 

Kecamatan Lima Kaum, Kabupaten Tanah Datar, Batusangkar, Sumatera Barat. 

Pabrik roti ini berdiri sejak tahun 2003 dengan pemilik yang bernama Retno. Toko 

ini belum memakai sistem pengendalian persediaan apapun, maka dari itu perlu 

dilakukan pengendalian persediaan untuk proses produksi di toko roti tersebut. 

 Beberapa permasalahan dalam melakukan pengendalian persediaan yaitu 

persediaan yang tidak efektif dan efisien terjadi karena adanya kelebihan persediaan 

yang mengakibatkan kerugian, penumpukan bahan baku serta biaya sewa 

penyimpanan bahan baku. Kekurangan persediaan seperti tidak adanya stok 

ketersediaan bahan baku menimbulkan kekecewaan terhadap pembeli/ pelanggan 

dikarenakan tidak dapat memenuhi permintaan konsumen [2]. Adapun yang harus 

dilakukan perusahaan untuk mengoptimal suatu persediaan bahan baku dapat 

dikelola dengan mempunyai sistem pengendalian persediaan. 

 Pengendalian persediaan yaitu penetapan jumlah bahan baku, biaya simpan, 

kelancaran produksi, serta keuntungan yang dihasilkan [3]. Apabila perusahaan 

dituntut untuk memproduksi bahan baku sesuai dengan permintaan konsumen, 

maka perusahaan harus memiliki bahan baku yang tersedia untuk diolah menjadi 

produk yang berkualitas dan dihasilkan tepat waktu. Ada beberapa metode untuk 

mengendalikan persedian diantaranya yaitu Metode Economic Production Quantity 

(EPQ) dan Just In Time (JIT). 
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 Metode EPQ merupakan pengembangan model persediaan yang diproduksi 

secara massal oleh suatu perusahaan dimana jumlah produksi tersebut harus lebih 

banyak dari permintaan konsumen [4]. Sedangkan metode JIT merupakan metode 

yang memproduksi barang sesuai dengan apa yang konsumen butuhkan sehingga 

biaya yang diperlukan lebih hemat dan efisien serta meningkatkan keuntungan [5]. 

 Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan metode Economic 

EPQ dan JIT diantaranya yaitu, penelitian yang dilakukan oleh Vito, dkk [6]. 

Menjelaskan bahwa dengan menggunakan metode JIT yang memproduksi bahan 

baku hanya sebatas kebutuhan atau permintaan konsumen didapatkan hasil total 

biaya yang jauh lebih optimal dan efisien dibandingkan menggunakan metode 

EOQ. Selanjutnya penelitian oleh Fakhri, dkk [7] mengatakan bahwa metode JIT 

adalah metode yang lebih baik dipakai dibandingkan metode yang digunakan oleh 

perusahaan tersebut serta dapat menghemat biaya persediaan bahan baku. 

 Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Tira, dkk [8] menjelaskan 

bahwa dengan menggunakan metode EPQ dapat meminimumkan biaya persediaan 

dalam proses produksinya. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Farid, dkk 

[9] diperoleh hasil biaya persediaan dengan menggunakan model EPQ mengalami 

pengurangan biaya dibandingkan dengan metode yang berlaku di perusahaan 

tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh Yulin, dkk [10] menjelaskan bahwa 

dengan memakai metode EOQ dan EPQ dapat mengurangi biaya persediaan di 

perusahaan tersebut. Namun jika keduanya dibandingkan metode EPQ lebih efisien 

dalam meminimalkan biaya dibandingkan metode EOQ.  

 Berdasarkan penelitian [6] yang dalam penelitiannya membandingkan 

metode EOQ dan JIT, hasil total biaya dengan menggunakan metode JIT lebih 

optimal dan penelitian [10] yang membandingkan metode EOQ dan EPQ, untuk 

meminimalkan biaya lebih efisien menggunakan metode EPQ maka peneliti tertarik 

untuk menggunakan metode Economic Production Quantity (EPQ) dan metode Just 

In Time (JIT). Maka dari itu peneliti mengambil judul penelitian “Pengendalian 

Persediaan Bahan Baku Roti menggunakan Metode Economic Production 

Quantity (EPQ) dan Just In Time (JIT)”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan, maka rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana hasil total biaya persediaan terhadap bahan baku roti 

menggunakan metode Economic Production Quantity (EPQ) dan Just In Time 

(JIT)? 

2. Bagaimana perbandingan antara kedua metode tersebut? 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam Penelitian ini diperlukan batasan-batasan dari yang penulis 

rencanakan. Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Data yang digunakan pada penelitian ini diambil dari data bulan Januari 2023 

– Desember 2023 dari Toko Roti Retno Bakery Kota Batusangkar. 

2. Penelitian ini dilakukan pada bahan baku pembuatan roti. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui hasil total biaya persediaan terhadap bahan baku roti 

menggunakan metode Economic Production Quantity (EPQ) dan Just In Time 

(JIT). 

2. Untuk mengetahui perbandingan hasil dari kedua metode tersebut. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Beberapa manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menambah wawasan kepada penulis dan pembaca tentang 

implementasi metode metode Economic Production Quantity (EPQ) dan Just 

In Time (JIT) dalam kasus pengendalian persedian roti. 

2. Sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan yang bersangkutan dalam 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi jumlah pemesanan suatu produk agar 

diperoleh keuntungan yang maksimum serta pertimbangan hasil penelitian ini 

bisa lebih baik dari penelitian sebelumnya. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

 Bab ini penulis mengemukakan latar belakang pemilihan judul, 

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan masalah, manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

 Bab ini berisi tentang teori-teori yang berfungsi sebagai landasan pada 

penelitian ini. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 Bab ini menjelaskan langkah-langkah yang diambil penulis untuk 

mencapai tujuan penelitian, yakni mencapai hasil optimal dalam 

mengelola persediaan bahan baku roti menggunakan metode 

Economic Production Quantity (EPQ) dan Just In Time (JIT). 

BAB IV PEMBAHASAN 

 Bab ini berisi pembahasan tentang tahapan yang dilakukan penulis 

untuk memperoleh hasil penelitian Tugas Akhir. 

BAB V PENUTUP 

 Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang 

dilakukan oleh penulis. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

2.1 Persediaan 

Persediaan merupakan barang atau bahan yang sengaja disimpan dengan 

tujuan untuk memperlancar proses produksi agar dapat memenuhi kebutuhan 

pelanggan dengan mudah [11]. Menurut [12], persediaan merupakan suatu strategi 

atau cara yang dilakukan perusahaan untuk dapat mengatur, merencanakan dan 

mengendalikan persediaan yang ada sehingga persediaan yang dimiliki perusahaan 

seimbang dengan permintaan konsumen yang bertujuan agar meminimalkan total 

biaya yang digunakan serta meningkatkan kualitas barang yang diproduksi. 

Munculnya suatu kejadian dimana waktu pemesanan yang tidak pasti dan 

ketidakjelasan permintaan yang diinginkan konsumen perusahaan perlu melakukan 

manajemen persediaan agar semua terkendali dengan baik. 

 Persediaan sangat dibutuhkan oleh perusahaan untuk melancarkan produksi 

barangnya. Agar persediaan itu terkelola dengan baik maka perusahaan tersebut 

sebaiknya menyediakan bahan seimbang tidak terlalu banyak ataupun sedikit. Salah 

satu cara untuk mencegah ketidakseimbangan persediaan yaitu dengan cara 

mengendalikan persediaan yang ada. 

Berdasarkan [11], ada beberapa jenis-jenis persediaan yaitu dibedakan 

menjadi: 

a. Persediaan bahan baku/mentah (raw material), adalah bahan baku seperti 

kayu, besi, kain ataupun bahan baku lainnya yang akan digunakan sebagai 

bahan utama proses produksi. 

b. Persediaan komponen yang dibeli, adalah persediaan berupa bahan baku yang 

dibeli dari perusahaan lain untuk diproses dan melengkapi bahan utama 

sehingga menjadi suatu barang/produk. 

c. Persediaan barang-barang pembantu, adalah persediaan berupa peralatan 

yang digunakan untuk kelangsungan proses produksi. 
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d. Persediaan barang dalam proses, adalah persediaan yang sudah melewati 

proses produksi namun belum menjadi barang utuh dan masih perlu di proses 

menjadi barang jadi. 

e. Persediaan barang jadi, adalah persediaan barang yang telah selesai 

diproduksi suatu perusahaan dan siap didistibusikan kepada 

konsumen/pelanggan. 

Berdasarkan [13], ada beberapa jenis biaya yang berkaitan dengan 

persediaan, yaitu: 

a. Biaya Pembelian atau Purchasing cost 

Merupakan biaya yang muncul dari pembelian suatu jumlah dan harga bahan 

baku yang dibutuhkan. 

b. Biaya Penyimpanan atau Holding cost 

Merupakan biaya yang muncul dari seluruh biaya penyimpanan barang atau 

bahan dari waktu ke waktu. Biaya ini mencakup biaya modal, biaya 

kehilangan, biaya gudang, biaya asuransi, biaya kadaluwarsa,  biaya 

administrasi dan pemindahan.  

c. Ordering/ setup cost 

Ordering/ setup cost merupakan biaya yang muncul dari pemesanan suatu 

bahan dari luar perusahaan atau biaya yang muncul dari persiapan yang 

berasal dari dalam perusahaan. 

Menurut [14], berikut beberapa tujuan dari persediaan yaitu memastikan 

persediaan tersedia, dapat memenuhi kebutuhan pelanggan, agar tidak ada 

keterlambatan dalam pengiriman persediaan dan menjaga kepercayaan pelanggan 

untuk meningkatkan kepuasan pelanggan. 

2.2 Economic Production Quantity (EPQ) 

Metode EPQ merupakan suatu metode pengembangan dari model persediaan 

yang mana bahan bakunya diproduksi secara besar-besaran dan digunakan oleh 

perusahaan sebagai produk yang sudah jadi. Untuk menghasilkan produksi yang 

optimal dihasilkan dengan cara meminimumkan total biaya persediaan, yang mana 

biaya tersebut terdiri dari biaya penyimpanan dan biaya set-up produksi [15]. Pada 
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model persediaan ini, diharuskan jumlah yang diproduksi harus lebih banyak 

dibandingkan jumlah permintaan pelanggan [9]. 

Berdasarkan [10] untuk menentukan total biaya persediaan langkah-langkah 

dengan menggunakan metode EPQ dengan cara sebagai berikut: 

1. Menghitung tingkat produksi optimal dengan rumus: 

𝑄 =  √
2𝐷𝑆

𝐻 (1 −
𝑑
𝑝

)
 

(2.1) 

Keterangan: 

𝐷 ∶ Jumlah permintaan (unit); 

𝑆  ∶ Biaya pemesanan (Rp.); 

𝐻 ∶ Biaya penyimpanan (Rp.); 

𝑝  ∶ Rata-rata produksi (unit); 

𝑑  ∶ Rata-rata besar permintaan (unit). 

2. Menghitung persediaan maksimal dengan rumus: 

𝐼𝑚𝑎𝑥 = 𝑄 (1 −
𝑑

𝑝
) 

(2.2) 

Keterangan: 

𝐼𝑚𝑎𝑥  : Persediaan maksimal (unit); 

𝑄 : Produksi optimal (unit). 

3. Menghitung biaya persediaan optimum atau total biaya persediaan (TC) 

dengan rumus:  

𝑇𝐶 =
𝐷

𝑄
𝑆 +

𝐼𝑚𝑎𝑥

2
𝐻 

(2.3) 

2.3 Just In Time (JIT) 

Metode JIT adalah metode yang digunakan dengan mengutamakan 

pengurangan pada biaya  untuk mempersiapkan persediaan agar biaya lebih hemat 

dan efisien [16]. Adapun rumus yang digunakan dalam penerapan metode Just In 

Time ini yaitu [17]: 
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1. Menghitung kuantitas pesanan dengan rumus: 

𝑄∗ =  √
2𝑂𝐷

𝐶
 

(2.4) 

Keterangan: 

𝐷 : Jumlah permintaan (unit); 

𝐶 : Biaya penyimpanan (Rp.); 

𝑂 : Biaya pemesanan (Rp.). 

2. Menghitung jumlah pengiriman yang optimal dengan rumus: 

𝑛 =  
𝐷

2𝑎
 

(2.5) 

Keterangan: 

𝑎 : Rata-rata produksi bahan baku (unit) 

3. Menghitung kuantitas pesanan dengan rumus: 

𝑄𝑛 =  √𝑛 𝑥 𝑄∗ (2.6) 

4. Menghitung kuantitas pengiriman yang optimal dengan rumus: 

𝑞 =  
𝑄𝑛

𝑛
 

(2.7) 

5. Menghitung frekuensi pemesanan bahan baku dengan rumus: 

𝑁 =  
𝐷

𝑄𝑛

 
(2.8) 

6. Menghitung total biaya persediaan dengan sistem JIT dengan rumus: 

Untuk menghitung biaya persediaan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

𝑇 ∗ =
𝐷

𝑄∗
𝑂 +

𝑄∗

2
𝐶 

Total biaya persediaan metode JIT menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

𝑇𝑗𝑖𝑡 =  
1

√𝑁
 (𝑇∗) 

 

 

(2.9) 

 

 

 

(2.10) 

Contoh 2.1: [18] 

 Persediaan oli mesin dari periode sebelumnya memiliki sisa sebanyak 457 

unit. Data terkait permintaan oli mesin terdiri dari biaya penyimpanan dan biaya 
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pemesanan dengan frekuensi pemesanan sebanyak 4 kali setiap bulannya sebagai 

berikut: 

Tabel 2. 1 Data Permintaan Oli Mesin 

No. Periode Jumlah Produksi Jumlah Permintaan 

1.  Januari 2019 1.683 1.517 

2. Februari 2019 1.735 1.704 

3. Maret 2019 2.092 1.826 

4. April 2019 1.886 1.757 

5. Mei 2019 1.848 1.786 

6. Juni 2019 1.127 1.012 

7. Juli 2019 2.779 2.751 

8. Agustus 2019 2.565 2.543 

9. September 2019 2.041 2.021 

10. Oktober 2019 2.005 1.990 

11. November 2019 2.225 2.200 

12. Desember 2019 2.209 2.179 

Total 24.195 23.286 

Sumber: Tugas Akhir [18], 2022 

 Biaya Penyimpanan/Tahun pada sumber yang digunakan dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini: 

Tabel 2. 2 Data Biaya Penyimpanan dalam Rupiah 

No. Jenis Jumlah per bulan Jumlah per tahun 

1. Biaya Listrik / bulan                    2.500.000                  30.000.000 

2. Biaya Pajak / tahun                  74.091.818                148.183.636 

Total Biaya Penyimpanan per tahun                  178.183.636 

Sumber: Tugas Akhir [18], 2022 

 Berikut Biaya Pemesanan/Tahun pada sumber yang digunakan dapat 

dilihatkan pada tabel dibawah ini: 

Tabel 2. 3 Data Biaya Pemesanan dalam Rupiah 

No. Jenis Jumlah per bulan Jumlah per tahun 

1. Biaya Administrasi                    2.000.000                  24.000.000 

2. Biaya Telepon                       120.000                    1.440.000 

Total Biaya Pemesanan per tahun                  25.440.000 

Sumber: Tugas Akhir [18], 2022 
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 Berapa jumlah total biaya persediaan pada pemesanan oli mesin yang optimal 

dengan menggunakan metode Economic Production Quantity (EPQ) dan Just In 

Time (JIT)? 

Penyelesaian: 

 Berdasarkan Tabel 2.1 jumlah permintaan oli mesin adalah 23.286 unit dan 

untuk sisa oli mesin pada periode sebelumnya sebanyak 457 unit, sehingga jumlah 

permintaan kebutuhan bersih oli mesin sebagai berikut: 

Netto = Total permintaan oli mesin – Sisa Periode sebelumnya 

 = 23.286 – 457 

 = 22.829 unit 

Maka, jumlah permintaan kebutuhan bersih oli mesin dalam 1 periode sebesar  

22.829 unit. 

 Selanjutnya, tahap berikutnya untuk menghitung total biaya pemesanan dan 

biaya penyimpanan, dapat dinyatakan sebagai berikut: 

1. Total Biaya Pemesanan 

 Berdasarkan Tabel 2.3 total biaya pemesanan yaitu sebesar Rp.  25.440.000 

dengan frekuensi pemesanan sebanyak 4 kali dalam sebulan, maka frekuensi 

pemesanan untuk satu tahun 48 kali. Untuk menghitung biaya pemesanan sebagai 

berikut: 

Biaya Pesan = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑃𝑒𝑚𝑒𝑠𝑎𝑛𝑎𝑛

𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖  𝑃𝑒𝑚𝑒𝑠𝑎𝑛𝑎𝑛
 

   = 
Rp.  25.440.000

48
 

   = 𝑅𝑝. 530.000 

Jadi, total biaya pemesanan oli mesin yang dikeluarkan untuk sekali pemesanan 

sebesar Rp. 530.000,-. 

2. Total Biaya Penyimpanan 

 Berdasarkan Tabel 2.2 total biaya pemesanan yaitu sebesar Rp.  178.183.636 

dengan total kebutuhan bersih oli mesin saat ini sebesar 22.829 unit. Untuk 

menghitung biaya penyimpanan sebagai berikut: 

Biaya Simpan = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑃𝑒𝑛𝑦𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝐾𝑒𝑏𝑢𝑡𝑢ℎ𝑎𝑛  𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
 

    = 
Rp.  178.183.636

22.829
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    = 𝑅𝑝. 7.805 

Jadi, total biaya penyimpanan oli mesin yang dikeluarkan untuk menyimpan 

sebesar Rp. 7.805 per unit. 

 Maka dapat dituliskan kebutuhan oli mesin yang diperoleh adalah 22.829 

unit, dengan biaya satu kali pesan Rp. 530.000,- dan juga biaya penyimpanan 

sebesar Rp. 7.805,-. 

a. Penyelesaian menggunakan Metode EPQ 

 Berdasarkan Tabel 2.1 dengan membagi total produksi selama satu periode 

dengan jumlah bulan pada periode tersebut maka dapat diketahui data produksi dan 

data permintaan oli mesin serta rata-rata produksi oli mesin sebanyak 2.016 unit. 

Sedangkan untuk rata-rata permintaan oli mesin sebanyak 1.940 dengan 

membagikan total permintaan dengan banyak bulan pada periode tersebut. 

 Jumlah permintaan kebutuhan bersih dalam satu periode (D) adalah sebanyak 

22.829 unit; biaya pemesanan satu kali pemesanan (𝑆) adalah sebesar Rp.530.000,-; 

biaya penyimpanan  (𝐻) adalah Rp. 7.805,-; rata-rata jumlah produksi perbulan 

dalam satu periode (𝑝) mencapai 2.016 unit; dan rata-rata jumlah permintaan 

perbulan dalam satu periode (𝑑) sebanyak 1.940 unit. Berikut langkah-langkah 

menentukan total biaya persediaan menggunakan metode EPQ: 

1. Menghitung tingkat produksi optimal 

 𝑄 =  √
2𝐷𝑆

𝐻(1−
𝑑

𝑝
)
 

 𝑄 =  √
2(22.829  )(530.000)

7 .805 (1− 
1.940

2.016
)

 

 𝑄 =  9.069 𝑢𝑛𝑖𝑡. 

Jadi, tingkat produksi optimal dalam sekali periode sebanyak 9.069 unit. 

2. Menghitung persediaan maksimal 

𝐼𝑚𝑎𝑥 = 𝑄 (1 −
𝑑

𝑝
) 

𝐼𝑚𝑎𝑥 = 9.069 (1 −
1.940

2.016
) 

𝐼𝑚𝑎𝑥 = 342 𝑢𝑛𝑖𝑡/ 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖. 
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Jadi, persediaan maksimal yang diperoleh dalam satu periode yaitu sebanyak 342 

unit. 

3. Total biaya persediaan (TC) 

𝑇𝐶 =
𝐷

𝑄
𝑆 +

𝐼𝑚𝑎𝑥

2
𝐻 

𝑇𝐶 = (
22.829 

9.069
𝑅𝑝. 530.000) + (

342

2
 𝑅𝑝. 7.805) 

𝑇𝐶 = 𝑅𝑝. 8.006.403 

Jadi, total biaya persediaan dengan menggunakan metode EPQ adalah 

Rp.8.006.403,-. 

b. Penyelesaian menggunakan Metode JIT 

Jumlah permintaan kebutuhan bersih dalam satu periode (D) sebanyak 22.829 unit; 

biaya pemesanan satu kali pemesanan (𝑂) = Rp.530.000,-; biaya penyimpanan (𝐶) 

= Rp. 7.805,-. Berikut langkah-langkah menentukan total biaya persediaan 

menggunakan metode JIT: 

1. Menghitung kuantitas pesanan 

𝑄∗ =  √
2𝑂𝐷

𝐶
 

𝑄∗ =  √
2(530.000)(22.829)

7.805
 

𝑄∗ = 1.761 𝑢𝑛𝑖𝑡. 

Maka, diperoleh kuantitas pesanan minimum dalam satu periode sebanyak 1.761 

unit. 

2. Menghitung jumlah pengiriman optimal 

Diketahui rata-rata produksi oli mesin (𝑎) = 2.016 unit dengan membagi total 

produksi selama satu periode dengan jumlah bulan pada periode tersebut. 

𝑛 =  
𝐷

2𝑎
 

𝑛 =  
22.829

2(2.016)
 

𝑛 = 5,66 ≈ 6 𝑘𝑎𝑙𝑖. 



 

13 
 

Maka, perhitungan jumlah pengiriman yang optimal sebanyak 6 kali dalam satu 

periode. 

3. Menghitung kuantitas pesanan  

Perhitungan kuantitas pemesanan oli mesin yang optimal untuk setiap kali 

pesan diperoleh sebagai berikut: 

𝑄𝑛 =  √𝑛 𝑥 𝑄∗ 

𝑄𝑛 =  √5,66 𝑥 1.761 

𝑄𝑛 =  4.190 𝑢𝑛𝑖𝑡. 

Maka, hasil kuantitas pesanan untuk sekali pesan adalah sebesar 4.190 unit. 

4. Menghitung kuantitas pengiriman yang optimal 

Perhitungan kuantitas pengiriman optimal menentukan berapa unit oli mesin 

yang dapat dikirim untuk setiap kali pengiriman, dengan rumus sebagai berikut: 

𝑞 =  
𝑄𝑛

𝑛
 

𝑞 =  
4.190

5,66
 

𝑞 =  740 𝑢𝑛𝑖𝑡. 

Maka, diketahui bahwa setiap kali pengiriman yang dilakukan dapat mengirim 740 

unit oli mesin. 

5. Menghitung frekuensi pemesanan bahan baku 

𝑁 =  
𝐷

𝑄𝑛

 

𝑁 =  
22.829 

4.190
 

𝑁 =  5,44 ≈ 5 𝑘𝑎𝑙𝑖.  

Maka, perhitungan frekuensi pemesanan bahan baku adalah sebanyak 5 kali dalam 

satu tahun. 

6. Total biaya persediaan (TC) 

Untuk menghitung biaya persediaan oli mesin maka menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

𝑇 ∗ =
𝐷

𝑄∗
𝑂 +

𝑄∗

2
𝐶 
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𝑇 ∗ =  
22.829

1.761
(530.000) + 

1.761

2
(7.805)  

𝑇 ∗ =  𝑅𝑝. 6.870.738 +  𝑅𝑝.6.872.302 

𝑇 ∗ =  𝑅𝑝. 13.743.040. 

Dari total biaya senilai 𝑅𝑝. 13.743.040 kemudian dihitung menggunakan metode 

JIT berikut: 

           𝑇𝑗𝑖𝑡 =  
1

√𝑁
 (𝑇 ∗) 

𝑇𝑗𝑖𝑡 =  
1

√5
 (𝑅𝑝. 13.743.040) 

𝑇𝑗𝑖𝑡 =  𝑅𝑝. 6.146.074 

Jadi, didapatkan total biaya persediaan menggunakan metode JIT adalah Rp. 

6.146.074 

 Berdasarkan perhitungan yang dilakukan diatas menggunakan metode 

Economic Production Quantity (EPQ) dan Just In Time (JIT), maka didapatkan 

hasilnya sebagai berikut: 

Tabel 2. 4 Perbandingan Hasil Total Biaya Persediaan 

Metode Total Biaya Persediaan (TC) 

Economic Production Quantity (EPQ) Rp. 8.006.403,-. 

Just In Time (JIT) Rp. 6.146.074,-. 

  

Berdasarkan Tabel 2.4 dapat disimpulkan bahwa total biaya persediaan 

yang dihasilkan dengan menerapkan metode Just In Time (JIT) lebih efisien dan 

optimal dibandingkan dengan penggunaan metode Economic Production Quantity 

(EPQ). 

 

 

 

 



 

15 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bersifat kuantitatif, dimana penelitian ini menggunakan data 

berupa angka yang dapat dihitung untuk memperoleh tujuan dari penelitian 

tersebut. Ada beberapa tahap penelitian dalam melakukan penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

1. Pengumpulan data 

Pada tahap ini peneliti menggunakan data dari toko roti Retno Bakery yang 

beralamatkan di Jl. Soekarno-Hatta, Baringin, Kecamatan Lima Kaum, 

Kabupaten Tanah Datar, Batusangkar, Sumatera Barat dengan pemilik 

bernama Retno. Data pada penelitian ini data yang digunakan pada bulan 

Januari 2023 - Desember 2023. 

2. Menghitung Biaya Penyimpanan dan Biaya Pemesanan dari masing-masing 

bahan baku roti yang digunakan. 

3. Menghitung nilai Q metode EPQ dengan menggunakan rumus pada 

Persamaan (2.1). 

4. Menghitung persediaan maksimal pada metode EPQ dengan rumus yang 

terdapat pada Persamaan (2.2). 

5. Menghitung total biaya persediaan dengan metode EPQ menggunakan rumus 

yang terdapat pada Persamaan (2.3). 

6. Menghitung total biaya persediaan dengan metode JIT menggunakan rumus 

yang terdapat pada Persamaan (2.10). 

7. Membandingkan hasil total biaya persediaan yang lebih optimal dari metode 

EPQ dan metode JIT. 

8. Kesimpulan. 

 

 

 

 

 



 

16 
 

Adapun langkah-langkah metodologi penelitian dijelaskan pada flowchart berikut. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Total biaya menggunakan metode Economic Production Quantity (EPQ) 

yaitu untuk bahan baku tepung sebesar Rp. 1.410.124, gula Rp. 485.345, susu 

Rp. 361.761, ragi Rp. 204.834, garam Rp. 236.618, mentega Rp. 480.978, dan 

telur Rp. 614.665. Sedangkan metode Just In Time (JIT) yaitu untuk bahan 

baku tepung sebesar Rp. 575.182, gula Rp. 173.563, susu Rp. 115.378, ragi Rp. 

64.971, garam Rp. 83.877, mentega Rp. 154.442, dan telur Rp.199.424. 

2. Persentase selisih setiap bahan baku dengan menggunakan metode Economic 

Production Quantity (EPQ) dan metode Just In Time (JIT) yaitu untuk bahan 

baku tepung sebesar 42,05%, gula 47,31%, susu 51,63%, ragi 51,83%, garam 

47,65%, mentega 51,38% dan telur 51%. 

3. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh metode Just In Time (JIT) 

menghasilkan total biaya minimum dibandingkan dengan metode Economic 

Production Quantity (EPQ). 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti menyarankan kepada toko roti Retno 

Bakery untuk mempertimbangkan dengan menerapkan metode Just In Time (JIT) 

pada tokonya yang telah dibuktikan pada penelitian ini dengan memperlihatkan 

total biaya persediaan yang lebih optimal dibandingkan metode Economic 

Production Quantity (EPQ). Selanjutnya kepada pembaca diharapkan agar dapat 

menyelesaikan masalah ini dengan menggunakan metode lain yang lebih akurat. 

Kritik dan saran yang membangun sangat penulis harapkan guna untuk 

memperbaiki penelitian ini. Semoga penelitian ini dapat menambah wawasan untuk 

peneliti dan pembaca. 
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Lampiran 1 Surat Pernyataan kebenaran dan Keabsahan Data 
 

Yang bertandatangan di bawah ini : 

 

Nama   : Retno 

Jabatan  : Pemilik 

Nama Perusahaan : Toko Roti Retno Bakery 

Alamat Instansi : Jl. Soekarno-Hatta, Baringin, Kecamatan Lima Kaum, 

Kabupaten Tanah Datar, Batusangkar, Sumatera Barat. 

 

Dengan ini kami menyatakan dengan sesungguhnya bahwa semua informasi yang 

disampaikan dalam seluruh dokumen serta lampiran-lampirannya ini adalah benar 

dan kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Apabila diketemukan dan/atau 

dibuktikan adanya penipuan/pemalsuan atas informasi yang kami sampaikan, maka 

kami bersedia dikenakan dan menerima penerapan sanksi. 

 

Demikian surat pernyataan kebenaran dan keabsahan data ini kami buat untuk 

digunakan secara semestinya dan  atas diucapkan terimakasih. 

 

 

Batusangkar, 18 Juni 2024 

 

Retno 

Pemilik
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Lampiran 2 
Data Bahan Baku Toko Roti Retno Bakery 

Data Persediaan Bahan Baku 

Bulan 

Bahan Baku Jumlah 

Produksi Tepung 
(Kg) 

Gula 
(Kg) 

Susu 
(Kg) 

Ragi 
(Kg) 

Garam 
(Kg) 

Mentega 
(Kg) 

Telur 
(Kg) 

Jan-23 4.500 409 300 95 95 540 900 18.000 

Feb-23 4.495 408 299 94 94 539 899 17.980 

Mar-23 4.531 412 301 96 96 544 906 18.124 

Apr-23 4.434 403 298 93 93 532 887 17.736 

Mei-23 4.146 377 293 92 92 497 829 16.584 

Jun-23 4.660 424 303 97 97 559 932 18.640 

Jul-23 4.543 413 301 96 96 545 909 18.172 

Agt-23 4.270 388 295 93 93 512 854 17.080 

Sep-23 4.328 393 297 94 94 519 866 17.312 

Okt-23 4.781 435 306 98 98 574 956 19.124 

Nov-23 4.158 378 293 92 92 499 832 16.632 

Des-23 4.805 437 306 99 99 576 961 19.220 

Total 53.651 4.877 3.592 1.139 1.139 6.436 10.731 214.604 

Rata-rata 4.471 406 299 95 95 536 894 17.884 

 

Total Biaya Pemesanan 

Jenis Biaya Biaya/Bulan Biaya/Tahun 

Telepon 55.000 660.000 

Bongkar Muat 225.000 2.700.000 

Pengiriman 1.150.000 13.800.000 

Total 17.160.000 

 

Total Biaya Penyimpanan 

Jenis Biaya Biaya/Bulan Biaya/Tahun 

Biaya Listrik 820.000 9.840.000 

Sewa Ruko 1.200.000 14.400.000 

Total 24.240.000 



 

41 
 

Lampiran 3 
Toko Roti Retno Bakery 
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